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Relationship between The Role of Health Officer with Antigen per Immunization
Coverage at Public Health Center Level in Jember Regency

Arafatuz Zakiyah

Departement of Administration and Health Policy, Public Health Faculty, Jember
University

ABSTRACT

One of the expected decline in the achievement of the immunization program in
Jember due to the quality of human resources. Immunization coverage per antigen at
public health center level in 2013 is different in each health center, there are
achieved, and there is not achieved. Antigen per immunization coverage includes all
antigens as much as 10 antigens. The objective of this study was to analyzed
relationship between the role of health officer with antigen per immunization
coverage at public health center level. This research was analytical study with cross
sectional approach. Sample was chosen by total population, which is 36 managers of
immunization programs. Data was analyzed by Spearman Rank correlation test (α =
5%). The results showed that there was relationship between the role of health officer
by Polio 1(p = 0,039), Polio 4 (p = 0,008), and DPT/HB3 (p = 0,020). Meanwhile,
there is not relation between the role of health officer by HB0, BCG, Polio 2, Polio 3,
DPT/HB1, DPT/HB2, Measles and complete basic immunzation coverage. It is
suggested increase in recording and reporting about immunization coverage by the
health officer.

Keywords : the role of health officer, antigen per immunization coverage



ix

RINGKASAN

Hubungan antara Peran Petugas Kesehatan dengan Cakupan Imunisasi Per

Antigen Tingkat Puskesmas di Kabupaten Jember ; Arafatuz Zakiyah,
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Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember.

Pentingnya pemberian imunisasi adalah untuk mengurangi  morbiditas dan

mortalitas terhadap penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Angka

kematian bayi akibat PD3I di Jember tahun 2011 seperti difteri sebesar (8,33%) dan

tetanus neonatorum sebesar (50%). Tahun 2012 kematian akibat difteri sebesar

(5,17%) dan tetanus neonatorum sebesar (71,43%). Pencapaian imunisasi per antigen

di Kabupaten Jember tahun 2013 adalah HB0 (97,14%), BCG (100,03%), Polio 1

(100,08%), Polio 2 (93,56%), Polio 3 (95,73%), Polio 4 (94,38%), DPT/HB1

(96,30%), DPT/HB2 (94,13%), DPT/HB3 (88,13%), dan Campak (90,39%). Untuk

tingkat Puskesmas, pencapaian cakupan imunisasi per antigen tertinggi antara lain

HB0 (104,47%) adalah Puskesmas Puger, BCG (111,86%), DPT/HB 1 (113,83%), 2

(110,89%), 3 (108,66%), Polio 1 (111,73%), 2 (116,06%), 3 (114,11%), 4 (111,59%)

adalah Puskesmas Sukorejo dan Campak (111,86%) adalah Puskesmas Ambulu.

Pencapaian imunisasi per antigen terendah antara lain HB0 (104,47%) adalah

Puskesmas Gladak Pakem, BCG (73,32%) adalah Puskesmas Jelbuk, DPT/HB 1

(80,26%) adalah Puskesmas Kaliwates, DPT/HB 2 (78,78%) adalah Puskesmas

Jelbuk, DPT/HB 3 (74,06%) adalah Puskesmas Arjasa, Polio 1 (72,27%) adalah

Puskesmas Gladak Pakem, Polio 2 (75,73%) dan Polio 3 (79,59%) adalah Puskesmas

Jelbuk, Polio 4 (76,96%) dan Campak (70,52%) adalah Puskesmas Kaliwates.

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pencapaian cakupan imunisasi per

antigen tingkat Puskesmas belum dapat dikatakan baik. Salah satu penurunan
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pencapaian program imunisasi diperkirakan akibat kualitas Sumber Daya Manusia

(SDM) (Depkes RI, 2006). Pelaksanaan imunisasi tidak terlepas dari peran petugas

kesehatan yang berhubungan langsung baik dengan masyarakat maupun sarana

prasarana. Peran petugas kesehatan dalam program imunisasi meliputi penyusunan

perencanaan, pelaksanaan imunisasi, pengelolaan rantai vaksin, penanganan limbah,

standar tenaga dan pelatihan teknis, pencatatan dan pelaporan, supervisi dan

bimbingan teknis, serta monitoring dan evaluasi. Tujuan penelitian ini adalah

menganalisis hubungan antara peran petugas kesehatan dengan cakupan imunisasi per

antigen tingkat Puskemas di Kabupaten Jember.

Jenis penelitian adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional.

Penelitian dilakukan di 36 Puskesmas di Kabupaten Jember pada bulan Agustus

2014. Sampel penelitian sebesar 36 koordinator program imunisasi tingkat Puskesmas

yang diambil dengan teknik total populasi. Data diperoleh melalui wawancara dengan

kuesioner, studi dokumentasi dan observasi. Analisa data menggunakan uji korelasi

Spearman Rank (Rho) dengan tingkat signifikansi α = 0,05.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lebih dari setengah total responden (69,44%)

dalam perannya untuk program imunisasi termasuk kategori baik, dan (30,56%)

termasuk kategori cukup baik. Hasil uji Spearman Rank (Rho) menunjukkan bahwa

ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan cakupan imunisasi Polio 1 (p =

0,039), ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan cakupan imunisasi

Polio 4 (0,008) dan ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan cakupan

imunisasi DPT/HB 3 (p = 0,020). Kesimpulan penelitian adalah ada hubungan antara

peran petugas kesehatan dengan cakupan imunisasi Polio 1, Polio 2 dan DPT/HB 3

tingkat Puskesmas di Kabupaten Jember, sedangkan peran petugas kesehatan tidak

memiliki hubungan dengan cakupan imunisasi HB0, BCG, Polio 2, Polio 3, DPT/HB

1, DPT/HB 2, Campak serta imunisasi dasar lengkap tingkat Puskesmas di Kabupaten

Jember.
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